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KATA PENGANTAR

Puiji syukur kamipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah dapat
menyelesaikan penyusunan Buku Laporan Status
| Lingkungan Hidup Daerah (LSLHD) Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2008.

Buku ini disusun untuk memberikan informasi bagi

berbagai pihak baik instansi pemerintah, masyarakat, swasta
maupun penentu kebijakan dalam pengelolaan lingkungan hidup di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Buku ini menggambarkan permasalahan dan isu-isu lingkungan hidup di Kabupaten
danKota se Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam tahun 2008 sebagai akibat dari
kegiatan pembangunan dan aktivitas masyarakat maupun akibat pengaruh peristiwa
bencana / peristiwa alam terhadap kondisi lingkungan, disamping informasi data tentang
kondisi lingkungan hidup di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dengan terselesaikannya penyusunan Laporan ini, kami berharap kepada semua
pihak yang berkepentingan dapat memberikan masukan, saran maupun kritik dan
koreksi bagi penyempurnaan penyusunan Buku Laporan Status Lingkungan Hidup
Daerah dimasa yang akan datang.

Tidak lupa kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah membantu menyelesaikan penyusunan Buku LSLHD ini.

Demikian semoga buku ini dapat bermanfaat bagi Pembangunan Berkelanjutan di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Yogyakarta, Desember 2008

GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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BAB |

PENDAHULUAN

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Provinsi merupakan gambaran
status kecenderungan perubahan lingkungan, factor-faktor yang mempengaruhi dan
respon yang dilakukan dalam suatu wilayah pprovinsi. Dalam penyusunan laporan ini,
dilakukan terhadap semua media lingkungan dan mengangkat isu lingkungan prioritas

yang perlu segera ditangani.

1.1. TUJUAN PENYUSUNAN

Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Provinsi DIY
bertujuan :

a. Menyediakan data, informasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan memperhatikan aspek
daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup daerah ;

b. Meningkatkan mutu informasi tentang lingkungan hidup sebagai bagian dari
sistem pelaporan publik serta sebagai bentuk dari akuntabilitas publik.

c. Menyediakan sumber informasi utama bagi Rencana Pembangunan Tahunan
Daerah (Repetada), Program Pembangunan Daerah (Propeda), dan
kepentingan penanaman modal (investor).

d. Menyediakan informasi lingkungan hidup sebagai sarana publik untuk
melakukan pengawasan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja Lingkungan
(Good Environmental Governance) di daerah; serta sebagai landasan publik
untuk berperan dalam menentukan kebijakan pembangunan berkelanjutan
bersama-sama dengan lembaga eksekultif, legislatif, dan yudikatif.

1.2. PROSES PENYUSUNAN

Penyusunan Laporan dan Kumpulan Data Status Lingkungan Hidup Daerah 2008
Provinsi DIY dilakukan oleh Tim Penyusun yang beranggotakan unsur-unsur dari
instansi terkait yang dikoordinasikan oleh Bapedalda Provinsi DIY.
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Tahapan Penyusunan Laporan dilakukan melalui :
a. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder di lapangan ataupun
mengumpulkan dari berbagai stakeholder, untuk selanjutnya dilakukan pemilahan
data yang diperoleh sesuai dengan media lingkungan, yang kemudian dilakukan
verifikasi data terhadap data yang telah dipilah dan ditetapkan untuk dimasukkan ke
dalam format yang telah ditentukan.

b. Metodologi Penyusunan Laporan SLHD
Laporan SLHD disusun oleh tim penyusun melalui tahapan sebagai berikut :

1. Menentukan Isu Lingkungan Hidup Utama dalam satu tahun berjalan
berdasarkan kriteria dan identifikasi permasalahan sehingga diperoleh prioritas
Isu LH untuk Pelaporan SLHD.

2. lIsu terpilih dianalisis dengan menggunakan metode S-P-R

3. Menyampaikan kondisi media lingkungan (air, udara, lahan dan hutan,
keanekaragaman hayati, pesisir dan laut) berdasarkan pengumpulan data SLHD
dan dianalisis dengan menggunakan metode S-P-R.

4. Menyampaikan rekomendasi sesuai dengan permasalahan dan upaya
penyelesaian yang sedang dilakukan dan atau yang direncanakan Pemerintah
Daerah untuk memperbaiki kondisi lingkungan di daerahnya.

5. Melakukan evaluasi terhadap rekomendasi yang telah disampaikan dalam SLHD
tahun sebelumnya.

Metode State - Pressure - Response (SPR) pada prinsipnya digunakan untuk
menganalisis interaksi antara tekanan (Prassure) yang terjadi pada lingkungan, kondisi
atau Status Lingkungan (State) dan Tanggapan (Response) yang dilakukan untuk
menangani masalah yang terjadi. Pendekatan dengan metode/model ini memiliki
keuntungan karena masalah, faktor penyebab dan upaya yang dilakukan dapat disajikan
dengan jelas sehingga rekomendasi yang disarankan sebagai bahan pengambil
keputusan dapat diketahui kelayakan maupun korelasinya.

Prinsip yang digunakan pada metode/model SPR didasarkan pada konsep
hubungan sebab akibat, terutama oleh kegiatan manusia dalam rangka melaksanakan
pembangunan disegala bidang. Dalam proses pembangunan, sudah pasti ada kegiatan
pemanfaatan sumber daya alam, sehingga mengubah lingkungan yang ada menjadi
lingkungan baru sesuai dengan kehendak manusia. Kegiatan tersebut menjadikan
perubahan terhadap kualitas maupun kuantitas sumber daya alam oleh manusia. Dalam
hal ini terjadi tekanan terhadap sumber daya alam oleh manusia yang mengakibatkan
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munculnya masalah yang harus direspon dalam bentuk kebijakan, program aksi maupun
kegiatan.

Pendekatan lain yang digunakan dalam analisis permasalahan adalah
menggunakan pendekatan konsep ekosistem dengan prinsip pemahaman
permasalahan lingkungan secara holistik, artinya bahwa masing-masing komponen
lingkungan harus dilihat sebagai satu kesatuan yang utuh, tidak dilihat secara bagian
perbagian (parsial) atau terpisah.

Secara skematis, model PSR adalah sebagai berikut. :

MODEL STATE - PRESSURE - RESPONSE (S-P-R)

STATUS TEKANAN RESPON
(State) {P ressure) (Resm nse)

Status Lingkungan Kegiatan Ekonomi
Hidup & Status Manusia dan
Sumberdaya Alam Lingkungan
- I TEE
Udara Air “I Energi — Pemerintah
Lahan dan Hutan Transportasi Masyarakat/
Keanekaragaman | s Industri ==—=l| Dunia Usaha
Hayati Pesisir |[Sumberdayq Pertanian CKE'AKSLI.‘)SE“' Internasional
dan Laut Lain-lain

Respon (Keputusan Aksi)

1.3.Isu-isu Lingkungan Hidup

Beberapa isu lingkungan hidup yang terjadi selama tahun 2008 (kondisi sampai
dengan bulan Oktober) terjadi sebagai akibat dampak negatif pembangunan. Beberapa
isu yang perlu segera mendapatkan perhatian dan penanganan adalah :
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a.

Penurunan Kualitas Air

Secara umum kondisi kualitas air di DIY masih ditandai dengan adanya
kandungan zat-zat pencemar yang masuk kedalam air, sehingga parameter
BOD, COD, PO, dan Total Coli di beberapa lokasi telah melampaui Baku Mutu
Kelas Air.

Kondisi kualitas air Code, Winongo dan Gajahwong cenderung menurun. Dari
hasil analisis data menunjukkan bahwa parameter-parameter minyak, lemak,
BOD, COD, PQy, Coli dan Total Coli telah malampaui Baku Mutu Kelas Air sesuai
Kelas II.

Kondisi kualitas air tanah di daerah perkotaan khususnya, untuk parameter
Bakteri Coli dan Coli Tinja telah melampaui Baku Mutu, bahkan kondisi ini terjadi
pada setiap sampel yang diambil.

Penurunan Kualitas Udara

Penurunan kualitas udara merupakan isu yang perlu segera mendapatkan
perhatian mengingat udara merupakan kebutuhan utama untuk semua
kehidupan. Kualitas udara ambien di wilayah perkotaan secara umum
menunjukkan keadaan yang berfluktuatif akibat dari operasionalisasi kendaraan
bermotor yang cenderung meningkat, sedangak kapasitas jalan relatif tetap,
sehingga ruang terbuka hijau perkotaan termasuk perindang jalan menjadi
kurang memadai.

Alih Fungsi Lahan

Kondisi penggunaan lahan di DIY banyak mengalami perubahan dari
persawahan ke non persawahan, khususnya ke permukiman.tercatat
penggunaan lahan yang tidak melalui perijinan seluas kurang lebih 200 ha/tahun,
sedangkan penggunaan lahan yang melalui perijinan hanya berkisar 75
ha/tahun. Alih fungsi lahan lebih mengarah ke kawasan utara (hulu) yang
berfungsi sebagai kawasan resapan air (dalam hal ini Kabupaten Sleman).
Perkembangan permukiman di wilayah bagian utara ini tidak sesuai dengan
RTRW Provinsi DIy, karena perkembangan permukiman
diarahkan/direncanakan pada kawasan selatan. Secara umum alih fungi lahan
dari lahan terbuka menjadi tertutup akan mengakibatkan berkurangnya daya
resap air hujan kedalam tanah

1.4. Isu-isu Lingkungan Hidup lainnya

Selain isu lingkungan hidup yang utama, beberapa isu lingkungan yang lain yaitu :
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a. Kerusakan lahan akibat kegiatan penambangan bahan galian golongan C yang
dilakukan oleh masyarakat, baik yang berijin maupun yang tidak berijin yang
berlokasi di pantai (pasir), lahan pekarangan (pasir, batu, tanah) dan perbukitan
(kapur, tanah,dll) serta di sungai

b. Permasalahan sampah terutama di perkotaan yang semakin bertambah, baik
dalam jumlah maupun jenis limbah yang dibuang, selain itu juga masalah yang
berkaitan dengan semakin menyempit/berkurangnya tempat pembuangan
sampah sementara maupun akhir

c. Penaatan hukum lingkungan oleh masyarakat khususnya penanggungjawab
kegiatan yang masih rendah

1.5. Kebijakan Pengelolaan dan Pendanaan Lingkungan

Dengan mengacu pada tema Pembangunan Nasional tahun 2009, yaitu
"Peningkatan Kesejahteraan Rakyat dan Pengurangan Kemiskinan”, maka tema
pembangunan Provinsi DIY adalah "Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat melalui
Penguatan Ekonomi Daerah, Penanganan Kemiskinan dan Pengangguran”, maka
Pemerintah Provinsi DIY memprioritaskan pembangunan daerah pada :

a. Revitalisasi pertanian dan pembangunan perdesaan

b. Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pendidikan, kesehatan dan sosial
c. Pemberdayaan UMKM dan peningkatan investasi dan ekspor

d. Pengembangan budaya dan pariwisata

e. Peningkatan kapasitas daerah dan penegakan hukum

Dalam melaksanakan pembangunan sesuai prioritas tersebut, terdapat 6 prinsip
pengarusutamaan yang menjadi landasan operasional, yaitu : Partisipasi Masyarakat,
Pembangunan Berkelanjutan, Berwawasan Gender, Berwawasan Pelestarian
Lingkungan, Tata Pengelolaan yang baik, Pengurangan Kesenjangan Antar Wilayah dan
Percepatan Daerah Tertinggal serta Padat Karya. Adapun dalam rangka pelaksanaan
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan di Provinsi DIY, maka ditempuh kebijakan:

a. Mendorong kepada para pelaku usaha dan masyarakat untuk mengurangi laju
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan

b. Perumusan perbaikan lingkungan hidup yang sinergi dengan percepatan
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat

¢. Mendorong pengembangan wilayah yang mengacu kepada tata ruang dan tata

guna lahan
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Menggali dan mengembangkan kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan

Meningkatkan edukasi kepada berbagai pihak dalam pelestarian fungsi
lingkungan

Mempercepat terciptanya budaya ekoefisiensi bagai para pemangku
kepentingan dengan mendorong penerapan teknik, teknologi dan metoda
efisiensi

Mempermudah akses data dan informasi lingkungan dan sumberdaya alam

Mendorong tumbuhnya kelompok masyarakat peduli lingkungan dan
meningkatnya partisipasi publik dalam pelestarian fungsi lingkungan

Melaksanakan pemulihan kualitas lingkungan secara bertahap, terpadu dan
berkelanjutan

Mendorong upaya pentaatan dan penegakan hukum lingkungan

1.6. Agenda Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pada dasarnya pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh Pemerintah

Provinsi DIY tahun 2009 tersebar di seluruh sektor, namun untuk urusan lingkungan

hidup, direncanakan dilaksanakan melalui program :

a.

b.

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dengan rencana anggaran Rp 500.000.000,-

Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan dengan rencana anggaran
rp 175.000.000,-

Pengndalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup dengan rencana
anggaran Rp 2.459.000.000,-

Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumberdaya Alam dan Lingkungan
Hidup dengan rencana anggaran Rp 650.000.000,-

Peningkatan Pengendalian Polusi dengan rencana anggaran Rp 270.000.000,-

Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Alam dengan rencana anggaran Rp
1.357.000.000,-

Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumberdaya Alam dengan rencana
anggaran Rp 325.000.000,-
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BAB Il

GAMBARAN UMUM

2.1. Visi dan Misi Pembangunan Provinsi DIY

2.1.1. Visi Pembangunan Daerah

Terwujudnya pembangunan Regional sebagai wahana menuju pada kondisi

Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2020 sebagai pusat pendidikan, budaya

dan Daerah tujuan wisata terkemuka, dalam lingkung-an masyarakat yang maju,

mandiri, sejahtera lahir batin didukung oleh nilai-nilai kejuangan dan pemerintah

yang bersih dalam pemerintahan yang baik dengan mengembangkan Ketahanan

Sosial Budaya dan sumberdaya berkelanjutan.

Kondisi yang secara bertahap ingin dicapai dengan ditetapkannya visi tersebut,

antara lain :

a.

Terbentuk citra Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai wilayah pengem-bangan
sosiokultural dan sosioekonomi yang dinamis dan inovatif, berbasis pada ilmu
pengetahuan dan teknologi maju serta moral masyarakat yang berlandaskan
iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa..

Tersedianya lapangan kerja yang memberikan penghasilan yang cukup bagi
masyarakat secara adil dan merata .

Terciptanya tingkat kesehatan dan gizi masyarakat yang cukup baik, sehingga
sumber daya manusia yang maju, mandiri dan sejahtera dalam lingkungan yang
sehat, sehingga dapat diandalkan dalam persaingan global.

Terciptanya kondisi yang kondusif bagi partisipasi masyarakat secara luas dalam
pembangunan daerah yang bertumpu pada tata nilai budaya serta sumberdaya
yang berkelanjutan, dengan mengembangkan kerukunan hidup antar komponen
masyarakat, baik antara agama, suku dan budaya .

Terciptanya masyarakat yang menghormati dan menegakkan Hak Azasi
Manusia (HAM) dalam segala aspek kehidupan .

Terlaksananya pelayanan pemerintah yang handal, effisien dan transparan
didalam suasana kehidupan yang aman dan tentram dalam kerangka otonomi
daerah.
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2.1.2. Misi Pembangunan Daerah

Berdasarkan visi pembangunan serta kondisi daerah yang diharapkan akan

terbentuk secara bertahap tersebut diatas, maka ditetapkan misi pem-bangunan

daerah, sebagai berikut :

a.

Menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai Pusat Pendidikan Terkemuka
di Indonesia yang didukung oleh masyarakat yang beriimu pe-ngetahuan dan
teknologi (IPTEK) tinggi .

Menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai Pusat Kebudayaan
Terkemuka di Indonesia dengan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat seba-gai
Pusat Budaya, dan bertagwa (IMTAQ), serta mampu memilih dan me-nyerap
Budaya Modern yang positif dan tetap melestarikan Budaya Daerah .

Menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai daerah otonom yang maju
dan didukung oleh aparatur yang terpercaya, professional, trans-paran dan
akuntabel, menuju penyelenggaraan kepemerintahan yang baik, demokratis dan
berlandaskan pada supremasi hukum dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia .

Menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai wilayah pembangunan yang
terpadu, komplementatif dan sinergi antar Wilayah dan antar sektor yang efisien
dan efektif serta didukung pelibatan secara langsung dan aktif peran masyarakat
dalam pembangunan daerah, melalui ketahanan social budaya dan ketahanan
sumberdaya, yang berwawasan lingkungan, untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai Daerah Tujuan Wisata MICE
(Meeting Incentive, Conference and exibition) utama di Indonesia dan sekaligus
mengembalikan posisi DIY sebagai Daerah Tujuan Wisata kedua setelah Bali,
yang didukung posisi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai simpul strategis dan
penting dalam perhubungan dan komunikasi di Pulau Jawa .

Menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai Wilayah pengembangan
Industri sedang dan kecil non polutan serta industri rumah tangga modern yang
didukung oleh pengembangan teknologi tepat guna dan sepadan seni daerah
dalam rangka mendukung pengembangan pariwisata daerah dan permintaan
pasar global.

Menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai wilayah pengembangan

pertanian dalam arti luas (Pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan,

perikanan dan kehutanan) yang didukung oleh berkembangnya perekonomian rakyat
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yang berkualitas dalam rangka memenuhi tuntutan pasar local, regional dan global

dengan produk Agrobisnis dan Agroindustri yang kompetitif.

2.2.

Kondisi Geografis, Demografis, Geologi, Tata Ruang,
Kependudukan, dan Kesehatan Masyarakat

2.2.1. Kondisi Geografis

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak dibagian selatan Pulau Jawa secara
astronomi terletak pada 7°15- 8°15 Lintang Selatan dan garis 110 ° 5- 110 ° 4 Bujur
Timur, dengan batas wilayah:

e Sebelah Barat Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah

e Sebelah Barat Laut Kabupaten Magelang, Jawa Tengah

e Sebelah Timur Laut Kabupaten Klaten, Jawa Tengah

e Sebelah Timur Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah

e Sebelah Selatan Samudera Indonesia.

Luas Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 3.185,80 km’ terdiri atas Kota
Yogyakarta 32,50 km? , Kabupaten Sleman 574,82 km? , Kabupaten Bantul 506,85
km? ,Kabupaten Kulon Progo 586,27 km? Kabupaten Gunung Kidul 1485,36 km?.

2.2.2. Demografis

Berdasarkan data BPS tahun 2005 jumlah penduduk keseluruhan di Provinsi DIY
tercatat 3.281.800 jiwa terdiri dari jumlah penduduk laki-laki sebesar 1.615.302 jiwa
(49,22 %) sedangkan penduduk perempuan 1.666.498 (50,78 %) jiwa dengan
tingkat pertumbuhan 1,88 % dengan kepadatan penduduk 1.030 jiwa per km?.
Berdasarkan proyeksi penduduk yang diolah oleh BPS DIY, jumlah penduduk DIY
tahun 2008 sebanyak 3.375.600 jiwa dengan penduduk laki-laki sebanyak
1.691.100 jiwa (50,10 %) dan perempuan 1.684.500 jiwa (49,90 %), sehingga terjadi
pergeseran prosentase yang selama ini penduduk perempuan selalu lebih banyak
daripada laki-laki bergeser menjadi penduduk laki-laki lebih banyak daripada

perempuan.

2.2.3. Geologi

Secara fisiografis Provinsi DIY dapat dikelompokan menjadi empat satuan wilayah

yaitu :

a. Satuan fisiografi Gunung Api Merapi dengan luas +- 582,81 Km2 dan ketinggian
80 2.911 m dpl. Dan terbentang mulai dari kerucut gunung api hingga dataran
fluvial gunung api yang meliputi daerah Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta
dan Sebagian Kabupaten Bantul termasuk bentang alam vulkanik. Daerah
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kerucut dan lereng gunung api merupakan hutan lindung dan sebagai kawasan
resapan air daerah bawahan

b. Satuan pegunungan selatan, dengan luas +- 1.656,25 Km2 dan ketinggian 150
700 m dpl, terletak di Kabupaten Gunungkidul atau dikenal dengan pegunungan
seribu, merupakan wilayah perbukitan batu gamping (limestone) yang kritis,
tandus dan selalu kekurangan air dengan bagian tengah terdapat dataran
(wonosari basin). Wilayah ini merupakan bentang alam solusional, dengan
bahan batuan induk batu gamping, mempunyai karakteristik lapisan tanahnya
dangkal dan vegetasi penutupnya relatif jarang.

c. Satuan pegunungan Kulonprogo, dengan luas +- 706, 25 Km2 dan ketinggian 0
572 M dpl, terletak di Kabupaten Kulonprogo bagian utara merupakan benteng
lahan structural denudasional dengan topografi berbukit yang mempunyai
kendala lereng curam dan potensi air tanahnya kecil.

d. Satuan dataran rendah, dengan luas +- 215,62 dan ketinggian 0 8- m dpl
merupakan bentang alam fluvial yang didominasi oleh dataran alluvial,
membentang di bagian selatan Daerah Istimewa Yogyakarta mulai dari
Kabupaten Kulonprogo sampai Kabupaten Bantul yang berbatasan dengan
pegunungan seribu. Wilayah ini merupakan daerah yang subur. Bentang alam
lainya yang belum digunakan secara optimal adalah bentang alam marin dan
aeolin yang merupakan satuan wilayah pantai, yang terbentang dari Kulonprogo
sampai Bantul. Khusus Pantai Parangtritis bantul terkenal dengan gumuk pasir
yang menjadi laboratorium alam studi geografi.

2.2.4. Tata Ruang

RTRW Provinsi DIY yang disusun pada tahun 2002 dan telah ditinjau kembali pada
tahun 1997 dan 2002, telah berakhir pada tahun 2007. Disisi lain, dinamika
perkembangan wilayah tetap berlangsung secara pesat dan cenderung menjadikan
rencana tata ruang yang berlaku saat ini tidak mampu lagi mengakomodasikan
kebutuhan pembangunan dan belum mampu melindungi masyarakat terhadap
terjadinya bencana (belum berbasis) bencana geologi). Atas dasar tersebut dena
dengan memperhatikan UU 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, RTRW
Provinsi DIY disusun kembali dan saat ini masih dalam proses penyusunan. RTRW
Provinsi DIY berfungsi sebagai sebagai acuan bagi instansi pemerintah darah serta
masyarakat dalam mengarahkan lokasi pemanfaatan ruang dan sebagai acuan
dalam menyusun dan mengendalikan program pembangunan yang berkaitan
dengan pemanfaatan ruang did aerah.
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RTRW disusun berdasarkan pendekatan wilayah administrative dengan
muatan substansi mencakup rencana struktur ruang dan rencana pola ruang. Untuk
DIY, struktur dan pola ruang wilayah secara internal dipengaruhi oleh kondisi
topografi, geografis dan social ekonomi, dan secara eksternal dipengaruhi oleh
kondisi perkembangan wilayah provinsi yang berdekatan dan kebijakan nasional.
Kawasan-kawasan yang mempengaruhi struktur dan pola ruang dan perkembangan
pembangunan DIY, meliputi kawasan fungsional (hutan lindung dan hutan
konservasi), wilayah daerah aliran sungai (DAS), kawasan tertentu nasional yang
merupakan kawasan lindung dan cagar budaya, kawasan cepat tumbuh, kawasan
yang sangat tertinggal (desa/kecamatan yang masih tertinggal dari aspek ekonomi
dan pendidikan serta social)

Selain itu juga dipengaruhi berkembangnya peran dan fungsi dari wilayah lain,
seperti : DIY dengan kota-kota besar di P. Jawa-bali, DIY dengan ibukota provinsi
sekitarnya (Jawa Tengah), Kota Yogyakarta dan kabupaten-kabupaten di wilayah
DIY berinteraksi dengan kota besar/kecil di sekitar DIY seperti Kabupaten Magelang,
Klaten, Purworejo, Surakarta, Wonogiri, kebijakan pengembangan terpadu wilayah
joglosemar, Pawonsari Bakulrejo, dan Gelangmanten. Karakteristik pola ruang DIY
ditandai dengan persolan tingginya kebutuhan ruang utnuk kegiatan budidaya
namun di lain pihak menghadapi keterbatan daya dukung maupun daya tamping
lingkungan. Dari RTRW Provinsi DIY 1992-2007 disebutkan luas wilayah provinsi
DIY hanya sebesar 318.580 hektar dan 150.332 hektar atau 47,188 persen
merupakan kawasan lindung (belum termasuk kawasan rawam gempa).

Kondisi penggunaan lahan di Provinsi DIY dari tahun 2002-2007 banyak
mengalami perubahan (alih fungsi lahan) khusunya alih fungsi lahan dari ersawahan
ke permukiman. Tercatat penggunaan lahan yang tidak melalui perijinan seluas
+2200 Ha/thn dan penggunaan lahan yang melalui perijinan hanya + 75 Ha/thn.

Alih fungsi lahan tersebut lebih mengarah pada kawasan utara (di dalam RTRW
Provinsi DIY) diperuntukan sebagai kawasan resapan air. Perkembangan
permukiman di wilayah bagian utara ini tidak sesuai dengan RTRW Provinsi DIY,
karena perkembangan permukiman direncanakan pada kawasan selatan dan
sepanjang koridor jalan Jogja-Wates dan Jogja-Magelang.

2.2.5. Kesehatan Masyarakat
a. Mortalitas

Kondisi mortalitas di DIY ditunjukkan dengan indicator-indikator sebagai berikut :
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1) Angka Kematian Bayi (AKB) di DIY tahun 2007 mencapai 17/1000 Kelahiran
Hidup (KH), adapun target nasional pada tahun 2010 sebesar 40/1000 KH

2) Angka Kematian Balita (AKABA) DIY tahun 2007 mencapai 19/1000 KH,
lebih rendah dari target nasional tahun 2010 sebesar 58/1000 KH

3) Angka Kematian Ibu (AKI) DIY tahun 2007 mencapai 105/100.000 KH, lebih
rendah dari target nasional tahun 2010 (150/100.000 KH)

4) Umur Harapan Hidup (UHH) DIY tahun 2007 mencapai 74 tahun dan
diprediksikan akhir tahun 2008 akan mencapai 74,1 tahun dan diharapkan
tahun 2013 mencapai 74,8 tahun

b. Morbiditas
Kondisi morbiditas di DIY ditunjukkan dengan indicator sebagai berikut :
1) Penyakit Menular
a) DBD

Kejadian penularan DBD di DIY masih cukup tinggi yang ditunjukkan oleh
angka incident rate (IR) 74,38/100.000 penduduk. Tingkat kematian
penderita DBD (Case Fatality Rate/CFR) tahun 2007 masih tinggi yaitu
sebesar 1,01 % dari jumlah penderita, sedangkan target nasional < 1 %.
Semenrata resiko penularan masih mengkhawatirkan yang ditunjukkan
dari rendahnya angka bebas jentik < 95 %.

b) TB Paru

Kondisi di DIY tahun 2007 menunjukkan bahwa penemuan kasus baru
mencapai 51,54 %, sedangkan target nasional 70 %

c) HIV/AIDS

DIY telah ditetapkan sebagai salah satu daerah dengan tingkat
perkembangan HIV/AIDS yang tinggi, namun taun 2007 hanya
ditemukan 501 dari target sebesar 2000.

d) Malaria

Jumlah kasus penyakit malaria telah menurun, namun demikian ternyata
penularan kasus malaria indigenous (penularan setempat) masih ada
dan masih dijumpai daerah-daerah dengan epidentrum (berpotensi) KLB

2) Penyakit Tidak Menular

Dalam beberapa tahun terakhir, penyakit tidak menular seperti stroke,
jantung, hipertensi, diabetes menempati urutan tertinggi sebagai penyebab
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kematian, hal ini tidak terlepas dari perilaku sehat masyarakat. Salah satu
hasil penelitian menemukan bahwa factor resiko tumbuhnya penyakit tidak
menular di DIY cukup mengkhawatirkan, hal ini ditunjukkan antara dari 18,7
% remaja telah menjadi perokok rutin, 52 % penduduk tidak aktif berolah
raga, 80,8 % penduduk tidak mengkomsumsi serat yang cukup dan
meningkatnya angka obesitas di kalangan anak-anak usia sekolah dasar
(meningkat 7 % dalam 3 tahun).

Pemakai napza meningkat cukup tajam namun yang terdeteksi baru 323
orang (tertangkap petugas kepolisian). Berbagai penyakit yang mengiringi
pengguna napza juga terus berkembang mulai dari HIV/AIDS, hepatitis, TBC
dan lain-lain.

c. Status Gizi

Kondisi gizi masyarakat dapat diketahui dengan melihat status gizinya.
Persentase status gizi buruk di DIY beberapa tahun terakhir ini mengalami
penurunan. Tahun 2003, status gizi buruk sebesar 1,31 %, pada tahun 2007
turun menjadi 0,94 %. Demikian juga dengan jumlah kecamatan bebas rawan
gizi pada tahun 2004 sebesar 74 %, yang pada tahun 2007 turun menjadi 70 %.
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BAB Il

AIR

Didalam bab ini disajikan evaluasi hasil pemantauan kualitas air Sungai Oya, Sungai
Bedog, Sungai Opak, Sungai Tambakbayan dan Sungai Progo dengan mengacu
kepada Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 214/KPTS/1991
tentang Baku Mutu Lingkungan Daerah untuk wilayah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dan PP No : 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air. Dari hasil pemantauan terdapat beberapa parameter
yang tidak sesuai dengan baku mutu yang dipersyaratkan. Selengkapnya
parameter-parameter air sungai yang tidak sesuai dengan baku mutu akan diuraikan di
bawah ini. Pada pembahasan ini diasumsikan bahwa sungai—sungai yang dipantau
termasuk dalam Air Sungai Kelas Il baik di bagian hulu, tengah maupun hilir, sehingga
dalam menganalisa hasil analisa laboratorium kita pergunakan batas syarat air kelas |II.

3.1. Kualitas Air Sungai :
3.1.1.  Sungai Oyo

1) Parameter biologi:

Batas syarat Jumlah bakteri total koli untuk Air Sungai Kelas Il adalah 5.000
JPT/100 ml. Jumlah bakteri total Koli jauh melebihi batas syarat sehingga tidak
memenuhi syarat lagi sebagai air Kelas Il. Kondisi ini terjadi pada setiap lokasi
yang dipantau dan periode pemantauan. Jumlah bakteri total koli berkisar antara
20.000 sampai dengan di atas 240.000. Batas syarat Jumlah bakteri koli tinja
untuk Air Badan Air Kelas Il adalah 1.000 JPT/100 ml. Jumlah bakteri koli tinja
jauh melebihi batas syarat sehingga tidak memenuhi syarat lagi sebagai air
Kelas Il. Kondisi ini terjadi pada setiap lokasi yang dipantau dan pada setiap
pemantauan. Jumlah bakteri koli tinja berkisar antara 1.500 sampai dengan
240.000 meskipun hasil pemantauan pada bulan Juni 2008 di bagian tengah
Sungai Oyo terdeteksi nihil. Dengan melimpahnya bakteri Koli pada umumnya
dan Koli Tinja pada khususnya berarti Sungai Oyo telah tercemar oleh berbagai
kotoran yang keluar dari saluran pencernaan (tinja), yang berasal dari
hewan/binatang dan mungkin pula dari manusia. Bakteri jenis Koli Tinja
berbahaya bila ikut tertelan (terminum/termakan) oleh manusia karena dapat
mengakibatkan sakit perut, diare ataupun gangguan pencernaan lainnya.
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2) Parameter fisika — kimia:

Rekapitulasi data hasil pemantauan parameter fisika — kimia air Sungai Oyo

menunjukkan bahwa untuk parameter-parameternya BOD, Phosphat, Chrom

valensi 6, Fluorida, Cadmium, Fenol, Seng, Cl,, Minyak dan Lemak, residu

tersuspensi serta tembaga konsentrasinya ada yang melebihi syarat baku mutu,

sedangkan untuk parameter-parameter kimia yang lain konsentrasinya masih

memenuhi batas syarat baku mutu.. Parameter-parameter yang konsentrasinya

tidak memenuhi baku mutu adalah:

R

0.0

BOD

Batas Syarat BOD untuk air sungai Kelas |l adalah 3 mg/l. Konsentrasi BOD
di Sungai Oyo diatas nilai ambang batas pada semua titik dan periode
pemantauan kecuali pada pemantauan bulan februari di hilir sungai (1,96
mg/l) dan bulan april di tengah sungai (1,48 mg/l).

Nilai BOD menunjukkan tingginya kadar senyawa atau bahan organik di
dalam air. Bila suatu badan air mengandung banyak senyawa atau bahan
organik maka kebutuhan oksigen (O,) untuk menguraikan bahan organik
menjadi bahan anorganik oleh aktifitas bakteri pengurai (dekomposer)
menjadi tinggi, sehingga nilai BOD-nya menjadi tinggi pula. Peristiwa
penguraian bahan buangan organik tersebut melalui proses oksidasi oleh
mikroorganisme di dalam lingkungan merupakan proses alamiah yang
mudah terjadi apabila air lingkungan mengandung oksigen yang cukup.

Pada umumnya mikroorganisme yang terkandung di dalam air lingkungan
tergantung pada tingkat kebersihan air. Air yang tercemar oleh bahan
buangan biasanya mengandung mikroorganisme yang lebih banyak
daripada yang tidak tercemar. Akan tetapi bila pencemarnya bahan buangan
yang bersifat antiseptik atau bersifat racun, seperti phenol, kreolin, detergent,
asam sianida, insektisida dan sebagainya, jumlah mikroorganismenya juga
relatif sedikit.

Chrom (Cr)

Chrom termasuk unsur yang jarang ditemukan pada perairan alami. Chrom
yang ditemukan di perairan adalah chrom trivalent dan chrom heksavalen,
namun pada perairan yang memiliki pH lebih dari 5, chrom trivalent tidak
ditemukan. Apabila chrom trivalent masuk ke perairan akan dioksidasi
menjadi chrom heksavalen yang lebih toksik. Chrom trivalent biasanya
terserap ke dalam partikulat, sedangkan kromium heksavalen tetap berada
dalam bentuk larutan. Garam-garam chrom biasanya digunakan dalam

III - 16

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi DIY Tahun 2008



industri besi baja, cat, bahan celupan, bahan peledak, tekstil, kertas, keramik,
gelas, fotografi, sebagai penghambat korosi dan sebagai campuran Lumpur
pengeboran. Konsentrasi chrom hexavalent yang melebihi batas syarat (0,05
mg/l) ditemukan pada periode pemantauan bulan April pada semua bagian
sungai. Besar konsentarsi chrom heksavalent pada bulan tersebut berkisar
0,063 sampai dengan 0,094 mgl/l.

Faktor yang berpengaruh pada konsentrasi chrom di Sungai Oyo belum
dapat dipastikan mengingat di sekitar sungai tersebut tidak ditemukan indistri
yang memungkinkan menghasilkan limbah penghasil chrom.

« Phosphat

Menurut Moss, phospat dianggap sebagai minor ion di perairan, yaitu ion
yang terdapat dalam jumlah sedikit. Namun jika berlebihan dan disertai
dengan keberadaan nitrogen dapat menstimulir ledakan pertumbuhan algae
di perairan (Booming algae). Akibatnya akan menghalangi penetrasi oksigen
dan cahaya matahari sehingga kurang menguntungkan bagi ekosistem
perairan (Effendi, 2003). Sumber fosfat berasal dari pelapukan batuan,
limbah industri dan domestik (detergen) dan limpasan dari daerah pertanian
yang menggunakan pupuk.

Kadar phosphat maksimum yang diperbolehkan untuk sungai kelas |l adalah
0,2 mg/l PO4. Tingginya konsentrasi phosphat ini disebabkan aktifitas dari
limbah domestic yang didukung dengan kecilnya debit air di musim kemarau,
sehingga keberadaan phosphat yang berlebih tidak dapat dinetralisir.
Konsentrasi Phosphat yang melebihi batas syarat hanya dijumpai pada
periode awal pemantauan yaitu bulan februari di bagian hulu.

«» Fluorida

Senyawa fluorida organik dipergunakan dalam produksi alluminium dan
fluorida akan terlepas selama pemrosesan dan dipakai pada pembuatan
pupuk phosphat yang mengandung florin sampai 4 %. Konsentrasi fluorida di
Sungai Oyo yang melebihi batas syarat hanya dijumpai pada periode
pemantauan bulan februari di bagian hilir.
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< Cadmium

Senyawa Cadmium biasanya berasal dari air buangan industri baja, plastik dan

baterai. Cadmium dilepaskan di lingkungan dalam air limbah dan menyebabkan

pencemaran yang disebabkan dari penggunaan pupuk.

Konsentrasi parameter cadmium di Sungai Oyo pada pemantauan kualitas air

sungai di tahun 2008 pada setiap periode pemantauan malebihi batas sarat

kecuali pada bulan februaru di bagian hulu sungai.

7
0’0

Fenol

Hasil pemantauan menunjukkan konsentrasi phenol di sungai Oyo tidak
terdeteksi pada periode bulan Juni pada bagian tengah sungai. Konsentrasi
fenol yang berada di atas batas syarat dijumpai pada bagian hilir pada
periode pemantauan bulan Februari, pada bagian tengah dan hilir pada
periode pemantauan bulan April, pada bagian hulu pada bulan juni. Fenol
pada konsentrasi tertentu bersifat racun dan dapat mematikan mikroba
perairan, disamping dapat membahayakan binatang akuatik lainnya.
Kandungan fenol yang tinggi tersebut kemungkinan berasal dari limbah
industri kecil yang pembuangannya langsung dialirkan ke sungai. Hal ini
diperburuk pula adanya buangan limbah organik dan anorganik dari rumah
tangga dan pertanian.

Seng

Parameter Seng pada pemantauan di Sungai Oyo melebihi ambang batas
pada semua periode dan lokasi pemantauan kecuali pemantauan bulan Juni
pada bagian tengah sungai.

Cl; (Clorida)

Kadar klorida di sungai Oyo melebihi ambang batas maksimum (0,03 mg/l)
pada periode pemantauan bulan februari dan april di setiap lokasi
pemantauan. Namun demikian air dengan kadar tersebut masih
diperkenankan untuk diminum, karena batas maksimumnya 100 mg/I.

Klorida di perairan tidak bersifat toksik bagi makhuluk hidup, tetapi
mengakibatkan terjadinya perkaratan pada peralatan yang terbuat dari
logam. Klorin yang mengandung ion klorida bahkan digunakan sebagai
desinfektan untuk menghilangkan mikrooorganisme yang tidak dibutuhkan,
terutama bagi air yang diperuntukkan bagi kepentingan domestik.
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«» Minyak dan Lemak

Minyak dan lemak yang mencemari air tergolong padatan, yaitu padatan
yang mengapung di atas permukaan air. Minyak dan lemak yang masuk
dalam perairan berasal dari berbagai sumber, misalnya limbah rumahtangga,

industri, dll.

Kadar minyak dan lemak di sungai Oyo yang melampaui ambang batas pada
periode pemantauan bulan februari di setiap lokasi, bulan April pada bagian
tengah dan hilir serta bulan juni pada bagian hilir.

Pencemaran air oleh minyak dan lemak sangat merugikan karena adanya
minyak menyebabkan penurunan penetrasi sinar matahari ke dalam air.
Disamping itu nilai DO juga akan berkurang dengan adanya minyak di
permukaan. Tentu saja hal ini akan merugikan bagi tumbuhan dan hewan
yang hidup dalam air, karena kekurangan oksigen dan sinar matahari akan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan.

3.1.2. Sungai Opak

1) Parameter Biologi

Hasil pemeriksaan bakteriologi yang meliputi bakteri Total Koli dan Koli Tinja
menunjukkan bahwa sungai Opak di semua penggal sungai telah melampaui
ambang batas Baku Mutu Air Badan air kelas I, kecuali parameter bakteri kol
tinja pada bulan april yang hasilnya nihil di setiap lokasi pemantauan. Tingginya
jumlah bakteri Koli total dan Koli Tinja kemungkinan disebabkan sungai melewati
daerah persawahan dan pemukiman. Pada umumnya di daerah pemukiman
yang berdekatan dengan sungai akan mengalirkan saluran pembuangan
kotoran ke sungai, baik itu kotoran manusia maupun hewan. Sedangkan daerah
persawahan yang memakai pupuk organik, sebagian pupuknya kemungkinan
terangkut aliran air dan masuk ke badan air.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa air sungai telah tercemar cukup parah
ditinjau dari parameter biologi yang diwakili oleh bakteri Koli total dan Koli Tinja.

2) Parameter Fisika-Kimia

Suatu perairan dikatakan telah terpolusi/tercemar jika parameter-parameter fisik
dan kimia tertentu sudah tidak sesuai dengan ambang batas syarat baku mutu air
badan air. Diantara parameter-parameter itu adalah BOD, COD, Phosphat,
fluorida, Cadmium, Nitrit, fenol, Seng, Cl,, Timbal, Minyak dan Lemak, Residu
tersuspensi dan Tembaga.
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Dengan demikian air sungai Opak telah mengalami pencemaran pada tingkat

tertentu. Di bawah ini uraian lebih rinci mengenai parameter-parameter yang

konsentrasinya tidak sesuai dengan batas syarat.

R/
0’0

BOD (Biological Oxygen Demand)

BOD menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh organisme
hidup untuk memecah/mengoksidasi bahan-bahan buangan di dalam air.
Jadi nilai BOD tidak menunjukkan jumlah bahan organik yang sebenarnya,
tetapi hanya mengukur secara relatif jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi bahan-bahan buangan tersebut. Jika konsumsi oksigen tinggi
yang ditunjukkan dengan semakin kecilnya sisa oksigen terlarut, maka
kandungan bahan-bahan buangan yang membutuhkan oksigen semakin
banyak.

Konsentrasi BOD yang melebihi batas syarat ditemukan pada periode
pemantauan bulan Februari di semua bagian, pada pemantauan bulan April
di bagian hulu dan September pada bagian hulu dan tengah sungai.
Besarnya nilai BOD pada sungai ini dimungkinkan karena adanya
bahan-bahan buangan di sungai akibat hanyutan bahan-bahan organik yang
terbawa air hujan.

COD (Chemical Oxygen Demand)

Berbeda dengan uji BOD, uji COD menunjukkan jumlah bahan organik yang
sebenarnya, sehingga menghasilkan nilai kebutuhan oksigen yang lebih
tinggi daripada uji BOD. Dalam uji COD ini bahan-bahan yang stabil terhadap
reaksi biologi dan mikroorganisme dapat ikut teroksidasi dalam uji COD,
dengan kata lain uji COD lebih sensitif daripada uji BOD.

Batas syarat konsentrasi COD menurut baku mutu air kelas Il sebesar 25
mg/l. Nilai COD yang melebihi ambang batas syarat yaitu pada pemantauan
bulan April di bagian hilir. Konsentrasi COD yang tinggi ini menunjukkan
banyaknya senyawa organik di perairan, yang kemungkinan berasal dari
limbah rumah tangga, bahan organik hasil aktivitas pertanian dan adanya
industri kecil yang membuang limbahnya ke sungai. Akibatnya oksigen yang
dioksidasi menjadi lebih banyak.
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« Phosphat

Sumber fosfat berasal dari pelapukan batuan, limbah industri dan domestic
(detergen) dan limpasan dari daerah pertanian yang menggunakan pupuk.

Kadar phosphat maksimum yang diperbolehkan untuk sungai kelas Il adalah
0,2 mg/L. Tingginya konsentrasi phosphat ini disebabkan aktifitas dari limbah
domestik yang didukung dengan kecilnya debit air di musim kemarau,
sehingga keberadaan phosphat yang berlebih tidak dapat dinetralisir.
Konsentrasi Phosphat yang tidak melebihi ambang batas hanya dijumpai
pada periode pemantauan bulan juni di bagian hilir sungai Opak.

+» Fluorida

Senyawa fluorida organik dipergunakan dalam produksi alluminium dan
fluorida akan terlepas selama pemrosesan dan dipakai pada pembuatan
pupuk phosphat yang mengandung florin sampai 4 %. Konsentrasi fluorida di
Sungai Opak yang melebihi ambang batas dijumpai pada periode
pemantauan bulan April di bagian hulu dan bulan juni di bagian tengah dan
hilir sungai Opak.

«» Cadmium

Senyawa Cadmium biasanya berasal dari air buangan industri baja, plastic
dan baterai. Cadmium dilepaskan di lingkungan dalam air limbah dan
menyebabkan pencemaran yang disebabkan dari penggunaan pupuk.

Konsentrasi parameter Cadmium di Sungai Opak melebihi ambang batas
pada periode pemantauan bulan Februari dan april 2008 pada bagian hulu
dan bulan juni pada bagian tengah dan hilir.

«» Fenol

Konsentrasi fenol yang berada melebihi ambang batas dijumpai pada bagian
hulu dan hilir pada periode pemantauan bulan Februari dan pada bagian
tengah pada periode pemantauan bulan April serta pada bagian hulu pada
bulan juni. Fenol pada konsentrasi tertentu bersifat racun dan dapat
mematikan mikroba perairan, disamping dapat membahayakan binatang
akuatik lainnya. Kandungan fenol yang tinggi tersebut kemungkinan berasal
dari limbah industri kecil yang pembuangannya langsung dialirkan ke sungai.
Hal ini diperburuk pula adanya buangan limbah organik dan anorganik dari
rumah tangga dan pertanian.
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R/
0’0

Seng

Konsentrasi Seng yang melebihi ambang batas dijumpai pada periode

-,
0.0

pemantauan bulan Februari di setiap lokasi pemantauan.

CI2 (Clorida)

Kadar klorida di sungai Opak melebihi ambang batas maksimum (0,03 mg/l)
pada periode pemantauan bulan februari di setiap lokasi pemantauan dan
bulan april pada bagian tengah dan hilir sungai. Namun demikian air dengan
kadar tersebut masih diperkenankan untuk diminum, karena batas

maksimumnya 100 mg/I.

Klorida di perairan tidak bersifat toksik bagi makhuluk hidup, tetapi
mengakibatkan terjadinya perkaratan pada peralatan yang terbuat dari
logam. Klorin yang mengandung ion klorida bahkan digunakan sebagai
desinfektan untuk menghilangkan mikrooorganisme yang tidak dibutuhkan,
terutama bagi air yang diperuntukkan bagi kepentingan domestik.

Timbal (Pb)

Timbal tidak termasuk unsur esensial bagi makhluk hidup, bahkan unsur ini
bersifat toksik bagi hewan dan manusia karena dapat terakumulasi pada
tulang. Akumulasi ini mengakibatkan gangguan pada otak dan ginjal, serta
kemunduran mental pada anak yang sedang tumbuh.

Kadar timbal di Sungai Opak yang melebihi ambang batas ditemukan pada
periode pemantauan bulan Februari di bagian tengah sungai. Pada kadar
tersebut air tidak diperbolehkan sebagai air minum karena bersifat toksik.
Sumber timbal kemungkinan berasal dari limbah batu baterei yang masuk
perairan, atau udara yang tercemar Pb.

Minyak dan Lemak

Minyak dan lemak yang mencemari air tergolong padatan, yaitu padatan
yang mengapung di atas permukaan air. Minyak dan lemak yang masuk
dalam perairan berasal dari berbagai sumber, misalnya limbah rumahtangga,
industri, dll.

Kadar minyak dan lemak di sungai Opak yang melebihi ambang batas hanya
ditemukan pada periode pemantauan bulan februari dan april di setiap lokasi

pemantauan.
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Pencemaran air oleh minyak dan lemak sangat merugikan karena adanya
minyak menyebabkan penurunan penetrasi sinar matahari ke dalam air.
Disamping itu nilai DO juga akan berkurang dengan adanya minyak di
permukaan. Tentu saja hal ini akan merugikan bagi tumbuhan dan hewan
yang hidup dalam air, karena kekurangan oksigen dan sinar matahari akan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan.

+ Tembaga

Parameter tembaga yang melebihi ambang batas dijumpai pada periode
pemantauan bulan Februari di semua penggal sungai opak.

3.1.3. Sungai Bedog

Pemantauan kualitas Air Badan Air yang dilaksanakan pada tahun anggaran 2008
terutama untuk kualitas Air Sungai Bedog diambil pada penggal-penggal/bagian
sungai yaitu :

a. Hulu . diambil di jembatan Sempor JI. Magelang, Sleman

b. Tengah : diambil di jembatan Gamping, Sleman

c. Hilir : diambil di jembatan Sindon Guwosari, Bantul

Sungai Bedog pada bagian hulu dan tengah termasuk kategori Kelas |, sedangkan
pada bagian hilir termasuk dalam kategori kelas 1.

Adapun hasil pemantauan dapat dilaporkan sebagai berikut :

1) Parameter biologi

Hasil pemeriksaan bakteriologi yang meliputi bakteri Total Koli dan Koli Tinja
menunjukkan bahwa sungai Bedog di semua penggal sungai telah melampaui
ambang batas Baku Mutu Air Badan air kelas Il. Tingginya jumlah bakteri Koli
total dan Koli Tinja kemungkinan disebabkan sungai melewati daerah
persawahan dan pemukiman. Pada umumnya di daerah pemukiman yang
berdekatan dengan sungai akan mengalirkan saluran pembuangan kotoran ke
sungai, baik itu kotoran manusia maupun hewan. Sedangkan daerah
persawahan yang memakai pupuk organik, sebagian pupuknya kemungkinan
terangkut aliran air dan masuk ke badan air.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa air sungai telah tercemar cukup parah
ditinjau dari parameter biologi yang diwakili oleh bakteri Koli total dan Koli Tinja.
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2) Parameter fisika dan kimia :

Dari tabel rekapitulasi pemantauan air sungai Bedog diketahui bahwa sebagian

besar parameter yang diukur, konsentrasinya masih bagus sesuai dengan

peruntukan air sungai kelas Il. Adapun parameter-parameter yang tidak

memenuhi syarat baku mutu adalah : BOD, COD, Phosphat, Fluorida, Fenol,

Seng, CI2 dan minyak lemak.

a)

b)

BOD (Biological Oxygen Demand)

Nilai parameter BOD di sungai Bedog semuanya melebihi ambang batas (3
mg/l). Kadar BOD yang tinggi di semua penggal sungai ini dikarenakan
banyaknya limbah organic yang dibuang di sungai. Aktifitas manusia sangat
berpengaruh, karena biasanya limbah organik ini berasal dari sampah atau
limbah domestik lainnya.

COD (Chemical Oxygen Demand)

Batas syarat nilai parameter COD untuk air kelas Il adalah 25 mg/l.
Konsentrasi COD di Sungai Bedog yang melebihi ambang batas hanya pada
periode pemantauan bulan September di bagian hilir sungai.

Nilai COD yang tinggi menunjukkan tingginya konsentrasi senyawa kimia
tertentu baik senyawa organik maupun anorganik. Semakin tinggi
konsentrasi senyawa kimia tersebut di dalam perairan, maka semakin
banyak pula oksigen yang diperlukan untuk proses oksidasi sehingga nilai
COD menjadi tinggi.

c) Phosphat

Menurut Moss, phospat dianggap sebagai minor ion di perairan, yaitu ion
yang terdapat dalam jumlah sedikit. Namun jika berlebihan dan disertai
dengan keberadaan nitrogen dapat menstimulir ledakan pertumbuhan algae
di perairan (Booming algae). Akibatnya akan menghalangi penetrasi oksigen
dan cahaya matahari sehingga kurang menguntungkan bagi ekosistem
perairan (Effendi, 2003). Sumber fosfat berasal dari pelapukan batuan,
limbah industri dan domestic (detergen) dan limpasan dari daerah pertanian
yang menggunakan pupuk.

Kadar phosphat maksimum yang diperbolehkan untuk sungai kelas Il adalah
0,2 mg/L. Tingginya konsentrasi phosphat ini disebabkan aktifitas dari limbah
domestic yang didukung dengan kecilnya debit air di musim kemarau,
sehingga keberadaan phosphat yang berlebih tidak dapat dinetralisir.
Konsentrasi Phosphat yang melebihi ambang batas dijumpai pada periode
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pemantauan bulan Februari di bagaian hulu dan hilir, bulan april di bagian
hulu dan bulan september di setiap lokasi pemantauan sungai Bedog.

d) Fluorida

Senyawa fluoride organic dipergunakan dalam produksi alluminium dan
fluoride akan terlepas selama pemrosesan dan dipakai pada pembuatan
pupuk phosphate yang mengandung florin sampai 4 %. Konsentrasi fluoride
di Sungai Bedog yang melebihi amabang batas dijumpai pada periode
pemantauan bulan Februari di bagaian hilir dan bulan september di bagian
hulu sungai.

e) Fenol

Konsentrasi phenol di Sungai Bedog pada umumnya belum melampaui
ambang batas (1 mg/l), yang berkisar antara 2,4 mg/l — 14,8 mg/l.
Konsentrasi Fenol yang melebihi ambang batas syarat hanya dijumpai pada
periode pamantauan bulan februari di semua bagian sungai. Tingginya
konsentrasi fenol kemungkinan berasal dari limbah industri tekstil yang
membuang limbahnya langsung ke sungai..

f) Seng

Konsentrasi Seng di Sungai Bedog yang tidak melebihi ambang batas hanya
dijumpai pada periode pemantauan bulan september 2008 di bagian hulu
dan hilir sungai Bedog.

g) Cl; (Clorida)

Kadar klorida di sungai Bedog melebihi ambang batas maksimum (0,03 mg/l)
pada periode pemantauan bulan februari di bagian tengah dan hilir sungai
dan bulan april pada setiap lokasi pemantauan. Namun demikian air dengan
kadar tersebut masih diperkenankan untuk diminum, karena batas
maksimumnya 100 mg/I.

Klorida di perairan tidak bersifat toksik bagi makhuluk hidup, tetapi
mengakibatkan terjadinya perkaratan pada peralatan yang terbuat dari
logam. Klorin yang mengandung ion klorida bahkan digunakan sebagai
desinfektan untuk menghilangkan mikrooorganisme yang tidak dibutuhkan,
terutama bagi air yang diperuntukkan bagi kepentingan domestik.

h) Minyak dan Lemak

Minyak dan lemak yang mencemari air tergolong padatan, yaitu padatan
yang mengapung di atas permukaan air. Minyak dan lemak yang masuk
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3.1.4.

dalam perairan berasal dari berbagai sumber, misalnya limbah rumahtangga,
industri, dll.

Kadar minyak dan lemak di sungai Bedog yang melampaui batas syarat
(1000 mg/l), hanya ditemukan pada setiap lokasi pamantauan.

Pencemaran air oleh minyak dan lemak sangat merugikan karena adanya
minyak menyebabkan penurunan penetrasi sinar matahari ke dalam air.
Disamping itu nilai DO juga akan berkurang dengan adanya minyak di
permukaan. Tentu saja hal ini akan merugikan bagi tumbuhan dan hewan
yang hidup dalam air, karena kekurangan oksigen dan sinar matahari akan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan.

Sungai Tambakbayan-Mruwe

Sungai Tambakbayan-Mruwe belum ditetapkan peruntukannya, sehingga pada

pembahasan di bawah ini diasumsikan sebagai badan air Kelas II.

1)

2)

Parameter Biologi

Hasil pemantauan parameter biologi untuk perkiraan terdekat jumlah bakteri
Total Koli (35° C)/100 ml pada tiap periode menunjukkan bahwa disetiap
titik/lokasi pemantauan telah melebihi batas syarat dimana jumlah bakteri Total
Koli untuk air Kelas Il adalah 5000 JPT/100 ml.

Untuk parameter biologi perkiraan terdekat jumlah bakteri Koli tinja, batas syarat
untuk air kelas Il adalah 1000 JPT/100ml. Dari hasil pemantauan menunjukkan
bahwa jumlah bakteri Koli tinja telah melebihi batas syarat.

Dari tabel rekapitulasi hasil pemeriksaan bakteriologi mengindikasikan bahwa
Sungai Tambakbayan-Mruwe sudah tercemar cukup parah oleh bakteri Koli
ataupun bakteri Koli tinja. Dengan melihat kondisi tersebut menunjukkan bahwa
Sungai Tambakbayan-Mruwe telah terkontaminasi oleh berbagai kotoran yang
merupakan sisa—sisa pencernaan yang berasal dari manusia maupun hewan.

Parameter Fisika — Kimia

Pemantauan air sungai Tambakbayan-Mruwe tahun anggaran 2008 dilakukan
dengan melakukan pengujian terhadap parameter fisika kimia yang terdiri dari
parameter : suhu, phosphate, residu terlarut, Ph, besi (fe), Mangan (Mn), Chrom
valensi 6 (Cr), Cianida (Cn), Sulfida (S), Fluorida (Fl), sulfat, Klorida (Cl),
Kadmium (Cd), Amonia (NH3), Nitrit, Detergen, Phenol, CI2, Seng, Timbal (Pb),
Nitrat, Merkuri (Hg), Arsen (As), Permanganet (KMnO4) Reseidu tersuspensi,
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Minyak dan lemak serta Tembaga (Cu). Dari parameter tersebut, beberapa
parameter yang melebihi baku mutu air kelas Il adalah Phosphat, Fluorida,
Cadmium, Fenol, Seng, CI2, Minyak dan Lemak, Residu tersuspensi serta
Tembaga.

a) BOD (Biological Oxygen Demand)

BOD menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh organisme
hidup untuk memecah/mengoksidasi bahan-bahan buangan di dalam air.
Jadi nilai BOD tidak menunjukkan jumlah bahan organik yang sebenarnya,
tetapi hanya mengukur secara relatif jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi bahan-bahan buangan tersebut. Jika konsumsi oksigen tinggi
yang ditunjukkan dengan semakin kecilnya sisa oksigen terlarut, maka
kandungan bahan-bahan buangan yang membutuhkan oksigen semakin
banyak.

Konsentrasi BOD yang melebihi ambang batas ditemukan pada setiap
periode pemantauan di semua bagian, kecuali bulan februari di bagian hilir
sungai. Besarnya nilai BOD pada sungai ini dimungkinkan karena 